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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa yang 

ditandai dengan perasaan malas belajar, kurang memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran, tidak memiliki gairah dalam belajar, 

lingkungan yang kurang kondusif, serta kurangnya keterampilan guru sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas 

V SD Negeri Gugus IV Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. 

Populaasi dalam penelitian ini sebanyak 159 siswa dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 61 siswa. Penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 

teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

menggunakan angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan program komputer SPSS 16. 

Teknik analisis data tersebut terdiri dari uji coba instrumen (uji validitas dan uji 

reliabilitas), uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji linieritas) dan uji 

hipotesis. 

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh nilai Pearson Correlation sebesar 

0,936 dan r tabel dengan df= 59 pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,2521 , yang 

artinya r hitung lebih besar dari r tabel (0,936 > 0,2521). Dan nilai signifikansi 

yang didapatkan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bawah 

ada terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus IV Kecamatan Banuhampu, Kabupaten 

Agam. 

Kata kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan setiap 

manusia sebagai dasar guna membuka jendela pengetahuan agar dapat 

mengembangkan kemampuan, bakat dan potensi yang dimiliki di dalam 

dirinya. Pendidikan dapat membina dan menyediakan lingkungan yang 

membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilannya secara optimal. Untuk dapat mengembangkan potensi 

pengetahuan serta keterampilan siswa, perlu diimbangi dengan mutu 

pendidikan. Mutu pendidikan merupakan suatu proses menuju pada 

pendidikan sebagai wahana untuk mengembangkan peserta didik yang 

bermutu baik dari segi sikap serta kemampuan berfikir sesuai dengan 

tuntutan tujuan nasional. 

Pendidikan dikatakan berhasil apabila mampu menyiapkan lulusan 

yang dapat memenuhi tuntutan dunia kerja dan memberikan bekal 

kehidupan bagi peserta didik. Mutu pendidikan sangatlah erat kaitannya 

dengan mutu guru dan mutu siswa. Guru sebagai pengelola kegiatan 

pembelajaran merupakan faktor penentu kunci keberhasilan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Seorang guru yang profesional tidak cukup 

hanya dengan menguasai materi pelajaran saja, akan tetapi seorang guru 

harus mampu mengayomi, menjadi contoh, dan selalu mendorong siswa 

untuk lebih baik dan maju. Selain faktor guru, dalam mewujudkan 



 

 

 

peningkatan mutu pendidikan juga tidak terlepas dari faktor siswa, 

karena siswa merupakan titik pusat proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

dalam meningkatkan mutu pendidikan haruslah pula diikuti dengan 

peningkatan kualitas proses belajar siswa. Peningkatan kualitas proses 

belajar dapat dilihat pada kualitas hasil belajar siswa. Bagi seorang siswa 

memperoleh hasil belajar yang baik merupakan sebuah kebanggaan. 

Siswa yang memperoleh hasil belajar yang baik akan selalu berusaha 

untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar yang telah 

diperolehnya. Akan tetapi, untuk memperoleh hasil belajar yang baik 

bukanlah hal yang mudah, karena keberhasilan belajar siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor dan memerlukan usaha yang besar untuk meraihnya. 

Menurut Dalyono (1997:55) : 

berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 

berasal dari diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, 

intelegensi, bakat, minat, motivasi, dan cara belajar. Selain itu ada 

pula dari luar dirinya (eksternal) yang meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

Satu diantara faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang belajar 

adalah motivasi. Menurut Sardiman (2011:75) motivasi adalah 

"keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Menurut Uno 

(2009:23) “motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa 

hasrat dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, dan harapan 



 

 

 

akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar 

yang menarik”. Selanjutnya, menurut Sardiman (2011:75) “peran yang 

khas dari motivasi belajar adalah menimbulkan gairah, merasa senang, 

semangat, dan mempunyai banyak energi untuk belajar”. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa motivasi belajar inilah yang akan mendorong siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu, apabila siswa belajar 

dengan motivasi belajar yang tinggi, maka proses pembelajaran akan 

sungguh-sungguh, senang, dan semangat untuk mencapai tujuan belajar 

yang tinggi. Akan tetapi, jika siswa belajar dengan motivasi belajar yang 

rendah, maka proses  pembelajaran yang terjadi yaitu dengan perasaan 

malas dan tidak bersemangat, sehingga tujuan belajar yang dicapai 

kurang maksimal. 

Hasil belajar yang rendah tidak mutlak ditentukan oleh kemampuan 

siswa yang kurang, tetapi karena kurangnya motivasi belajar. Menurut 

Sardiman (2011:75) “seorang siswa yang memiliki intelegensi cukup 

tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi belajar”. Setiap 

siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda, ada yang tinggi dan ada 

yang rendah. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, dia akan 

bersungguh-sungguh, senang dan semangat dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang rendah, dia akan malas dan tidak bersemangat dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan belajar yang dicapai kurang maksimal 



 

 

 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

motivasi belajar siswa harus selalu ditumbuhkan oleh guru. Dalam hal ini 

seorang guru dituntut agar mampu berperan sebagai motivator yang 

sangat berperan penting dalam menciptakan keadaan pembelajaran yang 

kondusif dan menyenangkan agar siswa semangat dalam belajar dan 

dapat mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, tujuan belajar yang hendak 

dicapai dapat ditunjukkan dengan hasil belajar yang tinggi.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada siswa kelas V 

SD Negeri Gugus IV Kecamatan Banuhampu Kabupaten  Agam, masih 

banyak siswa yang memiliki motivasi belajar yang masih rendah. 

Rendahnya motivasi belajar ini yang pertama ditunjukkan dengan 

perilaku malas belajar, seperti acuh saat pembelajaran karena kurang 

tertariknya siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Kedua, siswa 

kurang  memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran. 

Dalam hal ini siswa masih banyak yang mencari kesibukan lain saat guru 

sedang menjelaskan materi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 

yang berlangsung pun tidak efektif. Ketiga, siswa  tidak memiliki gairah 

dalam belajar dan sering tidak menyelesaikan tugas, sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar yang dicapainya. Selain faktor dari siswa, 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar 

siswa. Adapun faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar yang 

pertama yaitu lingkungan belajar yang kurang kondusif. Lingkungan 

belajar yang kurang kondusif ini ditunjukkan dari segi masih banyaknya 



 

 

 

siswa yang ribut saat proses pembelajaran serta sarana sekolah seperti 

kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar. 

Keributan siswa-siswa yang terjadi ini dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Begitu juga halnya 

dengan kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 

dapat membuat motivasi belajar siswa menjadi rendah. Faktor yang 

kedua yaitu metode pembelajaran yang digunakan guru saat menjelaskan 

materi pelajaran belum bervariasi. Selama proses pembelajaran guru 

hanya menggunakan metode yang bersifat monoton yaitu terpusat pada 

guru dan belum melibatkan siswa sehingga siswa merasa bosan dan 

mencari kesibukan lain. Hal ini menunjukkan bahwa belum adanya 

kegiatan belajar yang menarik dalam pembelajaran. Hal diatas termasuk 

kedalam indikasi/gejala rendahnya motivasi belajar siswa seperti yang 

dikemukakan oleh Alex (2003) “kurangnya atau tidak adanya motivasi 

belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik akan berpengaruh terhadap 

kurang bersemangatnya anak dalam belajar yang ditandai dengan 

perasaan malas belajar”. 

Karena pentingnya motivasi belajar ini bagi siswa guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang baik, maka motivasi belajar ini harus selalu 

ditanamkan baik dari diri siswa itu sendiri maupun oleh guru. Seperti 

yang dikemukakan oleh Sardiman (2011:84) “hasil belajar akan menjadi 

optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan 

makin berhasil pula pelajaran itu”. 



 

 

 

Sehubungan dengan hasil penelitian Alimuddin S Miru tentang “ 

hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar mata diklat 

instalasi listrik siswa SMK Negeri 3 Makassar” dalam jurnal MEDTEK, 

volume1, nomor 1, april 2009. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa motivasi 

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar yaitu sebesar 12,4% 

sedangkan  87,6% ditentukan oleh factor lain.  

Berdasarkan permasalahan dan hasil pemikiran yang telah penulis 

paparkan di atas, maka penulis ingin membuktikan dengan melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

pada Siswa Kelas V SD Negeri Gugus IV Kecamatan Banuhampu 

Kabupaten  Agam”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa.  

2. Hasil belajar siswa yang rendah dapat dikarenakan kurangnya 

motivasi belajar. 

3. Siswa malas belajar karena kurang tertariknya siswa terhadap mata 

pelajaran yang diajarkan. 



 

 

 

4. Siswa kurang memperhatikan saat guru menjelaskan meteri 

pembelajaran. 

5. Tidak memiliki gairah dalam belajar dan sering tidak menyelesaikan 

tugas. 

6. Lingkungan belajar yang kurang kondusif karena masih banyaknya 

siswa yang ribut saat proses pembelajaran serta kurangnya media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar. 

7. Kurangnya keterampilan guru dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

8. Pembelajaran terpusat pada guru dan belum melibatkan siswa 

sehingga siswa merasa bosan. 

C. Batasan Masalah 

Karena banyaknya permasalahan-permasalahan yang diteliti, maka 

peneliti membatasi permasalahan-permasalahan tersebut yaitu mengenai 

hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan yaitu “apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

Gugus IV Kecamatan Banuhampu Kabupaten  Agam”. 

 

 

 



 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar pada siswa kelas V 

SD Negeri Gugus IV Kecamatan Banuhampu Kabupaten  Agam. 

F. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis mengasumsikan 

bahwa apabila siswa belajar dengan motivasi belajar yang tinggi, maka 

proses pembelajaran akan sungguh-sungguh, senang, dan semangat untuk 

mencapai tujuan belajar yang tinggi. Akan tetapi, jika siswa belajar 

dengan motivasi belajar yang rendah, maka proses  pembelajaran yang 

terjadi yaitu dengan perasaan malas dan tidak bersemangat, sehingga 

tujuan belajar yang dicapai kurang maksimal. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bersifat teoritis dan praktis. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperkaya ilmu 

pengetahuan secara umum dan khususnya mengenai motivasi belajar 

siswa dalam kaitannya dengan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 



 

 

 

2. Secara praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini untuk menambah wawasan penulis mengenai 

pentingnya motivasi belajar guna mencapai hasil belajar yang 

maksimal.  

b. Bagi para guru 

1) Merupakan informasi mengenai pentingnya motivasi belajar 

guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Memberikan cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

agar siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal.



 
 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar 

untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Atau usaha-

usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu 

tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi 

berawal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai “daya penggerak 

yang telah menjadi aktif”. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

dirasakan/mendesak, Sardiman (2011:73). 

Menurut Mc.Donald (Sardiman 2011:73), motivasi adalah 

“perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. 

Sumadi Suryabrata dalam Djali (2008:101) menjelaskan bahwa motivasi 

adalah “keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan”. 

Sedangkan menurut Uno (2009:1) motivasi adalah “kekuatan, baik 

dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya”.



 

 

Dari pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

motivasi yaitu dorongan atau keadaan dimana seseorang mendapat energi 

untuk melakukan sesuatu baik dari dalam diri individu maupun dari luar 

diri individu itu sendiri. 

2. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

belajar seseorang. Motivasi belajar merupakan satu diantara faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam proses belajar, karena tanpa adanya 

motivasi mustahil seorang siswa dapat berhasil dalam belajar. 

Motivasi belajar menurut Uno (2009:23) adalah “dorongan internal 

dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumya dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung”. Hal itu mempunyai peranan besar dalam 

keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan 

berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya 

harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; 

(5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan 

belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat 

belajar dengan baik. 

Sardiman (2011:75) mengatakan motivasi belajar adalah 

“keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan 

keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 



 

 

memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. 

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah daya penggerak atau dorongan internal maupun 

eksternal pada seorang siswa untuk melakukan suatu perubahan dalam 

belajar guna mencapai hasil belajar yang optimal. 

3. Fungsi Motivasi Belajar 

Setiap kegiatan yang dilakukan didasari oleh adanya motivasi, dan 

motivasi telah bertalian dengan tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut, 

ada 3 fungsi motivasi yang disebutkan oleh sardiman (2011:85), yaitu: a) 

mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi.  Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak  dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan; b) menentukan 

arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah  dari kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya; c) menyeleksi perbuatan, 

yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan secara 

serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Sedangkan fungsi motivasi menurut Hamalik dalam Kompri 

(2015:5) menyebutkan bahwa fungsi motivasi meliputi: a) mendorong 

timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak 

akan timbul suatu perbuatan seperti belajar; b) motivasi berfungsi sebagai 



 

 

pengarah, artinya mengarahkan perbuatan pencapaian tujuan yang 

diinginkan; c) motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

motivasi dalam kegiatan belajar adalah sebagai pendorong manusia untuk 

berbuat, menentukan arah perbuatan, penggerak perbuatan, serta 

menyeleksi perbuatan. 

4. Prinsip Motivasi Belajar 

Menurut beberapa ahli mengemukakan bahwa ada beberapa prinsip 

motivasi belajar diantaranya sebagai berikut: 

a. Mc. Donald dalam Sardiman (2011:74), mengemukakan bahwa ada 

tiga elemen penting dalam motivasi yaitu: 

1) Bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu. Karena motivasi menyangkut perubahan energi 

manusia, maka penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik 

manusia. 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/”feeling”, afeksi 

seseorang. Motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi 

dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi muncul 

dari dalam diri seseorang, namun kemunculannya karena 

terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 



 

 

b. Kenneth H. Hover dalam Hamalik (2001:163) mengemukakan 

prinsip-prinsip motivasi sebagai berikut: 

1) Pujian lebih efektif daripada hukuman 

Hukuman bersifat menghentikan sesuatu perbuatan, sedangkan 

pujian bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. Karena itu 

pujian lebih besar nilainya bagi motivasi belajar murid. 

2) Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada 

motivasi yang dipaksakan dari luar. 

Sebabnya ialah karena kepuasan yang diperoleh oleh individu itu 

sesuai dengan ukuran yang ada dalam diri murid sendiri. 

3) Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap orang lain. 

Guru yang berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan 

murid-murid yang juga berminat tinggi dan antusias pula. 

Demikan murid yang antusias akan mendorong motivasi murid-

murid lainnya. 

4) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang 

motivasi. 

Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang hendak 

dicapainya maka perbuatannya kearah itu akan lebih besar daya 

dorongannya. 

5) Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan 

minat yang lebih besar untuk mengerjakannya daripada apabila 

tugas-tugas itu dipaksakan oleh guru. 



 

 

Apabila murid diberi kesempatan menemukan masalah sendiri 

dan memecahkannya sendiri maka akan mengembangkan 

motivasi dan disiplin lebih baik. 

6) Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreativitas murid. 

Dengan teknik mengajar yang tertentu motivasi murid-murid 

dapat ditujukan kepada kegiatan-kegiatan kreatif. Motivasi yang 

telah dimiliki oleh murid apabila diberi semacam penghalang 

seperti adanya ujian yang mendadak, peraturan-peraturan sekolah, 

dan lain-lain maka kegiatan kreatifnya akan timbul sehingga ia 

lolos dari penghalang tadi. 

Dari pendapat para ahli yang telah dipaparkan diatas, penulis 

menarik kesimpulan bahwa motivasi belajar memiliki peranan 

yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa prinsip-

prinsip motivasi seperti yang telah diuraikan di atas, yaitu 

motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong seseorang 

untuk belajar, motivasi berupa pujian lebih baik daripada 

hukuman, motivasi melahirkan prestasi dalam belajar, dan 

motivasi muncul karena adanya tujuan. 

5. Bentuk-bentuk Motivasi dalam Belajar 

Dalam perkembangannya, terdapat berbagai macam motivasi. 

Sardiman (2011:89-91) membagi motivasi belajar menjadi dua bentuk 

yaitu:  



 

 

a. Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap 

diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Contohnya minat, kesehatan, bakat, disiplin dan intelegensi. 

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena ada perangsang dari luar. Contohnya keluarga, fasilitas, 

jadwal, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Hal senada juga diungkapkan Uno (2009:4), bahwa motivasi dapat 

dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Motivasi intrinsik timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar 

karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai 

atau sejalan dengan kebutuhannya. Contohnya adanya hasrat dan 

keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

b. Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar 

individu. Contohnya adanya penghargaan dalam belajar, adanya 

kegiatan yang menarik, dan adanya lingkungan belajar yang 

kondusif. 

Dari pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa  bentuk motivasi 

belajar seseorang terdiri dari motivasi yang terdapat dalam diri siswa dan 

motivasi dari luar diri siswa. Kedua bentuk motivasi tersebut sangat 

diperlukan demi suksesnya proses pembelajaran. 

 



 

 

6. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

Beberapa siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Terkadang sebagian siswa aktif belajar bersama dan sebagian lagi dengan 

berbagai sikap dan perilaku yang terlepas dari kegiatan belajar dikelas. 

Keadaan yang bertentangan ini menggambarkan kondisi kelas yang 

kurang kondusif. Sebagai guru tidak boleh tinggal diam menghadapi 

kondisi kelas yang seperti itu. 

Peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat berperan 

dalam proses pembelajaran. Sebagai guru hendaknya bisa menumbuhkan 

motivasi anak didik dengan cara yang tepat. Sardiman (2011:92-95) 

menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

menumbuhkan motivasi anak didik dalam kegiatan belajar disekolah 

yaitu: (1) memberi angka, dalam hal ini angka sebagai simbol dari nilai 

kegiatan pembelajaran; (2) hadiah; (3) saingan/kompetisi, persaingan 

baik individu maupun kelompok dapat memotivasi siswa untuk 

berprestasi; (4) Ego-involvement, dengan menumbuhkan kesadaran 

terhadap anak agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 

sebagai tantangan adalah salah satu bentuk motivasi yang sangat penting; 

(5) memberi ulangan, siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui 

akan ada ulangan; (6) mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil belajar 

apalagi jika terjadi kemajuan akan memotivasi siswa untuk giat belajar; 

(7) pujian, dengan pujian akan meningkatkan gairah belajar dan 

membangkitkan harga diri; (8) hukuman, hukuman sebagai reinfotcement 



 

 

yang negatif tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 

motivasi; (9) hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan dan ada 

maksud untuk belajar; (10) minat, proses pembelajaran akan berjalan 

lancar bila disertai dengan minat; (11) tujuan yang diakui, siswa akan 

termotivasi untuk belajar jika mengetahui tujuan/pentingnya materi yang 

akan ia pelajari. 

Menurut Uno (2009:34-35) menjelaskan bahwa ada beberapa 

teknik dalam menumbuhkan motivasi dalam pembelajaran, yaitu: (1) 

pernyataan penghargaan secara verbal; (2) menggunakan nilai ulangan 

sebagai pemacu keberhasilan; (3) menimbulkan rasa ingin tahu; (4) 

menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa; (5) menggunakan 

materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar; (6) 

menggunakan simulasi dan permainan; (7) memberi kesempatan kepada 

siswa untuk memperlihatkan kemahirannya didepan umum; (8) 

memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai; (9) memberitahukan 

hasil kerja yang telah dicapai; (10) membuat suasana persaingan yang 

sehat diantara para siswa; (11) memberikan contoh yang positif; (12) 

memunculkan sesuatu yang unik dan tidak diduga. 

Berdasarkan uraian diatas, berarti ada banyak cara yang dapat 

digunakan guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswanya, yaitu 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, membangkitkan minat belajar, 

memberikan hadiah, pujian, membantu siswa merumuskan tujuan belajar, 



 

 

memberikan penghargaan berupa pernyataan verbal, menggunakan nilai 

ulangan sebagai pemacu keberhasilan, menggunakan simulasi dan 

permainan, menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa, dan 

memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah ilmu kehidupan yang dilakukan oleh setiap manusia 

yang ingin mengetahui atau melakukan sesuatu yang baru. Dengan kata 

lain, belajar adalah proses setiap orang melakukan perubahan yang relatif 

permanen dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman serta latihan 

yang dilakukan secara terus-menerus. 

Menurut R. Gagne dalam Susanto (2013:1), belajar adalah “suatu 

proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman”. Belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh 

motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. 

Adapun menurut Slameto (2010:2), belajar adalah “suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Sedangkan menurut Sardiman (2011:21) belajar adalah rangkaian 

kegiatan jiwa raga, psiko-fisik, untuk menuju keperkembangan pribadi 

seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. 



 

 

Dari pemaparan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan dalam diri manusia yang tampak 

dalam perubahan tingkah laku, perubahan tersebut diantaranya meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu proses belajar berakhir, 

maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan 

untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti 

materi tersebut. 

Menurut Susanto (2013:5) hasil belajar yaitu “perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. 

Pengertian tentang hasil belajar dipertegas oleh Nawawi dalam Susanto 

(2013:5) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

“tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:4) hasil belajar adalah “hasil 

yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes 

hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran”. Nilai yang diperoleh siswa 



 

 

menjadi acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi 

pelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa 

tersebut mengikuti proses pembelajaran yang menjadi bukti tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai oleh seorang siswa dengan melibatkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dinyatakan dalam angka 

atau skor. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang 

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar. Menurut Dalyono 

(1997:55) berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 

berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, 

intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar serta ada pula 

dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

Menurut Slameto (2010:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, contohnya yaitu: (1) faktor jasmaniah (kesehatan dan 

cacat tubuh); (2) faktor psikologis (intelegensi, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan); (3) faktor kelelahan. Sedangkan faktor 



 

 

ekstern adalah faktor yang ada diluar individu, contohnya yaitu: (1) 

faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 

latar belakang kebudayaan); (2) faktor sekolah (metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah); (3) faktor masyarakat 

(kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat). 

Dari paparan pendapat para ahli diatas penulis menyimpulkan 

bahwa faktor-faktor tersebut berkontribusi besar dalam pencapaian hasil 

belajar siswa. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam pencapaian 

hasil belajar siswa dan juga menjadi penunjang keberhasilan siswa dalam 

belajar. Sehingga, untuk menghasilkan siswa yang berprestasi, seorang 

pendidik haruslah mampu mensinergikan semua faktor diatas dalam 

pembelajaran dikelas. 

4. Hubungan Antara variabel motivasi belajar dengan hasil belajar 

Hasil belajar merupakan suatu bukti keberhasilan siswa setelah 

melalui proses pembelajaran di sekolah. Menurut Dalyono (1997:55) 

berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari 

dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi 

dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar serta ada pula dari luar 



 

 

dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 

dan lingkungan sekitar. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Sardiman (2011:75) mengatakan motivasi belajar 

adalah “keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswa yang 

menimbulkan keinginan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa, motivasi adalah pendorong bagi setiap siswa dalam 

melakukan aktivitas atau kebiasaan-kebiasaan belajarnya. Motivasi 

belajar membuat seseorang menjadi bergairah dan terarah dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan berupa hasil belajar yang baik.  

Sedangkan menurut Uno (2009:23) motivasi belajar adalah 

“dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung”. Hal itu mempunyai 

peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator 

motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat 

dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya 

penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 



 

 

Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat menentukan dan 

mendorong siswa untuk belajar dengan penuh perhatian dan konsentrasi 

dalam menerima pelajaran, sehingga tercapai tujuan yang ditunjukkan 

dengan hasil belajar akan meningkat. Jadi dalam hal ini motivasi belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi, akan lebih semangat dan bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah sehingga hasil belajar yang 

dicapai optimal. Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah, maka siswa tersebut kurang bersemangat dalam belajar dan tidak 

dapat belajar dengan sungguh-sungguh yang nantinya akan berdampak 

pada pencapaian hasil belajar yang rendah. 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan antara 

lain : 

1. Abidin (2014) dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil 

Belajar IPS di MI Taman Bakti Bogor”. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar IPS di MI Taman Bakti Bogor. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar IPS 

siswa yang diperoleh dengan perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.875 > 

0,361). 

2. Niken R. Wijaya (2013) dengan judul “Hubungan antara Motivasi 

Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn di SMPN 



 

 

77 Jakarta”. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PKn di SMPN 77 Jakarta. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar PKn 

siswa yang diperoleh dengan hasil perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,348 >

0,316). 

3. Heny D. Koeswanti (2013) dengan judul “Hubungan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar PKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kranggan Temanggung”. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

koofisien korelasi 𝑟𝑥𝑦 : 0,752. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar  mata pelajaran PKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Kranggan Temanggung. 

Dalam hal ini penulis membedakan penelitian yang akan penulis lakukan 

dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya baik dari segi hasil belajar 

yang akan menjadi pembanding, waktu pelaksanaan, serta tempat 

pelaksanaan penelitian. 

Hasil belajar yang penulis ambil untuk pembanding yaitu nilai ujian mid 

semester 1. Kemudian untuk waktu pelaksanaannya yaitu setelah siswa 

menerima hasil belajarnya setelah melaksanakan ujian mid semester 1 tahun 

ajaran 2017/2018. Sedangkan untuk tempat pelaksanaan penelitian, penulis 

melaksanakan penelitian di Gugus IV Kecamatan Banuhampu Kabupaten  

Agam, Sumatera Barat. 



 

 

D. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2012:60) kerangka berpikir merupakan “model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. Sedangkan menurut 

Arikunto (2006:99) kerangka berpikir adalah “bagian dari teori yang 

menjelaskan tentang alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan 

menggambarkan alur pemikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada 

orang lain tentang hipotesis yang diajukan”. 

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu kegiatan tergantung 

dari pelaksanaan atau proses kegiatan tersebut. Pencapaian hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor yang dalam diri orang yang belajar (internal) serta 

ada pula yang berasal dari luar dirinya (eksternal). Satu diantara faktor 

internal tersebut adalah motivasi belajar. Motivasi belajar menurut Uno 

(2012:23) adalah 

Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Indikator dari motivasi 

belajar dapat diklasifikasikan menjadi: (a) adanya hasrat dan keinginan 

berhasil; (b) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (c) adanya 

harapan atau cita-cita masa depan; (d) adanya penghargaan dalam 

belajar; (e) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (f) adanya 

lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

siswa dapat belajar dengan baik. 

 

Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar dapat timbul karena faktor 

intrinsik, berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan belajar, dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 

adalah adanya penghargaan, kegiatan belajar yang menarik, dan lingkungan 



 

 

belajar yang kondusif. Sehingga apabila keenam indikator tersebut terpenuhi 

dalam diri seseorang siswa yang belajar maka dikatakan bahwa siswa tersebut 

telah memiliki motivasi belajar yang kuat. 

Dengan adanya motivasi belajar yang kuat, maka akan menumbuhkan 

gairah, merasa senang, semangat dan mempunyai banyak energi untuk 

belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi inilah yang akan 

mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu, apabila 

siswa belajar dengan motivasi tinggi, maka akan belajar dengan sungguh-

sungguh, senang, dan semangat untuk mencapai tujuan belajar yang tinggi. 

Akan tetapi, jika siswa belajar dengan motivasi rendah, maka akan belajar 

dengan perasaan malas dan tidak semangat, sehingga tujuan belajar yang 

dicapai kurang maksimal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka diduga ada hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Artinya semakin tinggi motivasi 

belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapainya. Bagitu 

juga dengan sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar siswa maka 

semakin rendah pula hasil belajar siswa. 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2.1 Arah kerangka berpikir hubungan motivasi 

belajar dengan hasil belajar 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Proses Belajar 

Hasil Belajar 

(Y) 

Motivasi Belajar 

(X) 

Indikator Motivasi 

Belajar 

Nilai ujian mid 

semester 1 

1. Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil. 

2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar. 

3. Adanya harapan 

dan cita-cita masa 

depan. 

4. Adanya 

penghargaan dalam 

belajar 

5. Adanya kegiatan 

yang menarik 

dalam belajar. 

6. Adanya lingkungan 

belajar yang 

kondusif. 

Hubungan Motivasi Belajar dengan 

Hasil Belajar Siswa 



 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan di atas, maka penulis mengajukan hipotesis yaitu : 

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus IV Kecamatan Banuhampu 

Kabupaten  Agam. 

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus IV Kecamatan Banuhampu 

Kabupaten  Agam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas V SDN Gugus IV Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam. Hal ini terlihat 

dari r hitung sebesar 0,936 lebih besar dari r tabel dengan dedree offreedom (df) 59 

sebesar 0.2521 pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Dari hasil perhitungan korelasi 

diperoleh r hitung sebesar 0,936 berada pada 0,90 – 1,00 yang menunjukkan ada 

hubungan yang sangat kuat/sangat tinggi antara motivasi belajar dengan hasil belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam rangka mengetahui hubungan 

motivasi belajar dengan hasil belajar pada siswa kelas V SDN Gugus IV Kecamatan 

Banuhampu, Kabupaten Agam, maka saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan untuk 

menambah wawasan mengenai pentingnya motivasi belajar guna mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Serta peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan 

instrumen yang lebih baik lagi guna mengukur motivasi belajar secara tepat. 

2. Bagi pendidik agar lebih memperhatikan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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